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ABSTRAK

Silky Achilla. 2023. Etnomatematika pada Motif Tenun lkat Troso serta Aktivitas
Fundamental Matematis Menurut Bishop di Industri Ibany Tenun Troso Jepara.
Skripsi. Jurusan Tadris Matematika. Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan.
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing : Heni Liliana Dewi M.Pd.

Kata Kunci : Etnomatematika Motif Tenun Ikat Troso, Aktivitas Fundamental
Matematis Menurut Bishop Tenun Ikat Troso.

Paradigma masyarakat saat ini masih menganggap bahwa matematika sebagai
ilmu yang jauh dari kehidupan nyata sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika. Hal ini terbilang kurang tepat karena secara tidak sadar
banyak bukti dan konsep matematika yang melekat di kehidupan sehari-hari.
Keadaan ini membuat para pengajar atau guru dituntut untuk lebih bekerja keras
dalam menyajikan konsep pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran
yang memadukan antara matematika dengan budaya masyarakat sehingga dapat
memaksimalkan motivasi belajar siswa.

Hingga saat ini kualitas pembelajaran matematika masih diusahakan
peningkatan kualitasnya. Hal ini bisa dibuktikan dengan banyaknya program-
program yang diselenggarakan oleh berbagai pihak seperti pelatihan, workshop
serta kegiatan lain yang diadakan guna perbaikan dan peningkatan pembelajaran.
Adapun faktor yang memberikan pengaruh pada pembelajaran matematika
hendaknya dikuasai oleh guru terutama sebagai pilar keberhasilan pembelajaran
matematika.

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Supriadi di UPI Kampus
Serang, diperoleh kesimpulan bahwa hampir seluruhnya 80% dari 80 mahasiswa
tidak mengerti budaya yang ada pada saat pembelajaran matematika berlangsung.
Dari hasil tes matematika berbasis budaya Banten menunjukan hasil rata-rata
rendah dengan nilai 50%. Hal tersebut tentu dipengaruhi oleh pembelajaran yang
kurang menyajikan budaya sebagai tema atau konteks dalam pembelajaran.
Alternatif yang dapat diambil oleh seorang guru adalah menyajikan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika.

Etnomatematika dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran matematika
serta memperkenalkan budaya daerah tersebut dengan melalui motif serta aspek
fundamental matematis yang ditemukan. Etnomatematika dapat mempermudah
dan dapat memahami studi kasus yang ada di pengrajin industri sehinga lebih
memperhatikan dan mendalami seni sekaligus makna dalam setiap coretan garis
dan titik serta dapat mempermudahkan proses pembelajaran untuk
memperkenalkan budaya dan matematika.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana etnomatematika
pada motif tenun ikat troso jepara? dan bagaimana aktivitas fundamental
matematis bishop pada kegiatan industri ibany tenun ikat troso jepara?. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis etnomatematika pada motif kain tenun ikat troso
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jepara dan menganalisis aktivitas fundamental matematis pada tenun ikat troso di
industri ibany tenun ikat troso jepara. Terdapat dua kegunaan dalam penelitian ini
yaitu: (1) kegunaan teoritis yang dimana penelitian ini dapat digunakan untuk
bahan pengembangan media atau dapat dijadikan sebagai bahan ajar lanjutan., (2)
kegunaan praktis dimana pada penelitian ini dapat memperkenalkan sejarah tenun
ikat troso yang dapat dijadikan sebagai pemahaman masyarakat mengenai
aktivitas fundamental matematis yang terdapat pada tenun ikat troso jepara.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan etnografi yang dimana diharapkan menggunakan pendekatan empiris
dan teoritis dengan tujuan mendapatkan gambaran dan analisis mengenai
kebudayaan berdasarkan penelitian yang intensif. Penelitian ini dilakukan di salah
satu home industry di Desa Troso yaitu di industri ibany tenun ikat troso jepara.
Subyek yang diteliti mencangkup pemilik industri dan dua karyawan industri.

Hasil analisis yang didapat pada penelitian ini adalah ditemukan adanya
unsur matematika pada motif kain ikat troso jepara. Diperoleh ada 5 motif kain
tenun yang dihasilkan di industri ibany. Dari 5 motif tersebut ditemukan
matematika di dalamnya, seperti segitiga, persegi, lingkaran dan kesebangunan
pada motif tari betawi, belah ketupat pada motif bunga latoh, persegi dan
kesebangunan pada motif baron, persegi, persegi panjang, lingkaran dan rotasi
pada motif endek dan yang terakhir adanya segitiga, persegi panjang dan
kesebangunan pada motif blanket. Kedua, ditemukannya aktivitas fundamental
matematis menurut Bishop pada proses pembuatan kain tenun ikat. Adapun
aktivitas fundamental matematis yang ada yakni counting, measuring, locating,
designing, playing dan explaning.

Adapun saran penelitian ini diharapkan dapat melestarikan budaya yang
telah diturunkan dari nenek moyang tanpa menghilangkan unsur dari budaya asli,
menyadarkan masyarakat untuk lebih paham dan mengenal mengenai makna
budaya dan unsur lainnya yang terdapat pada motif tenun ikat, dan dapat
mengembangkan hasil penelitian ini dalam model-model pembelajaran dengan
berbagai materi yang cocok diterapkan dalam berbagai kalangan atau juga dapat
dijadikan sebagai implementasi dalam model pembelajaran dalam jenjang sekolah
mulai dari SD, SMP, SMA, maupun dalam tingkatan universitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di Asia Tenggara dan
merupakan negara terbesar keempat di dunia berdasarkan jumlah penduduk.
Keanekaragaman Indonesia tidak hanya sebatas pada aspek geografis dan
lingkungan alam, tetapi juga mencakup aspek budaya, etnis, bahasa, agama
dan adat istiadat. Budaya sendiri menjadi peninggalan atau warisan nenek
moyang Yyang terus dilestarikan hingga saat ini. Salah satu warisan budaya
yang masih dapat kita temukan adalah keanekaragaman kain dan tenun.
Banyak wilayah indonesia yang memproduksi kain tenun dengan ciri khas

dan keunikannya masing-masing, salah satunya daerah Jepara.

Jepara merupakan daerah yang dikenal sebagai pusat industri
kerajinan, mulai dari kerajinan tenun troso, kerajinan monel, seni ukir kayu
dan batik. Pada masyarakat umum Jepara lebih dikenal akan seni ukir
kayunya dan seolah-olah tidak memiliki kerajinan unggul yang lainnya. Hal
ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat Jepara untuk bisa

mengenalkan lebih luas kerajinan-kerajinan lainnya.

Tenun ikat troso sendiri sudah terkenal di kalangan pasar internasional
yang dimana tenun ikat ini memiliki motif yang mencolok dengan corak gaya

etnis eropa. Tenun ikat troso mengambil motif dari luar daerah terutama di



Indonesia bagian Timur, diantaranya dari Bali, Flores, dan Sumbawa.® Ciri
khas lainnya, terdapat pada gambar motif yang bernuansa etnik, tradisional,
klasik, dan unik. Salah satu motif yang sangat mencolok sebagai pembeda
diantara tenun ikat yang ada di Indonesia ialah terletak pada motif ukir dan
yang menjadi pembeda lainnya adalah pada proses pembuatan kain tenun ikat
yang dibantu dengan tenaga manusia berupa ATBM (Alat Tenun Bukan

Mesin) yang dimana menjadikan kain tenun ikat ini memiliki kualitas yang
tinggi.

Perkembangan tenun di Desa Troso setiap tahunnya mengalami
peningkatan disebabkan oleh kebudayaan melatarbelakangi adanya aspek
perkembangan tenun troso setelah krisis moneter yang terjadi pada tahun 90-
an. Salah satu yang dapat diamati adalah pada teknik menenun yang sekarang
ini banyak yang bervariasi. Karena inovasi-inovasi dari para pengrajin tenun
troso semakin dikembangkan, maka perjalanan tenun troso sendiri terus
mengalami perkembangan. Perkembangan ini memunculkan harapan baru
dari pengrajin tenun troso untuk melanjutkan seni tradisi yang selama ini
mereka tekuni.? Salah satu motif dari beberapa macam tenun ikat troso yang
ditemukan terdapat gambaran motif geometri di dalamnya, yang mana motif

tersebut merupakan salah satu aspek bagian dari matematika.’

' Ratri & Subandi, “Keberdaan dan Perkembangan Tenun Troso Jepara”, (Surakarta :
Jurnal Kriya, Vol. 12 No. 1, Januari 2015), him. 118.

2 Ratri & Subandi, “Keberdaan dan Perkembangan Tenun Troso Jepara”, ... him. 118.

 Dhina Cahya Rohim, “Eksplorasi Etnomatematika pada Motif Batik Troso Jepara
Sebagai Bahan Ajar Bagi Siswa di Sekolah Dasar”, (Kudus : Jurnal Review Pendidikan Dasar :
Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, VVol.7 No. 2, 2021), him. 99.



Matematika adalah ilmu yang telah melekat di tengah kehidupan
masyarakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa matematika tidak jauh dari
kehidupan manusia setiap harinya terdapat aktivitas matematika yang
berkembang di dalam proses kehidupan manusia. Maka dari itu, matematika
bukan hanya tentang teori melainkan sebuah ilmu yang melekat pada manusia
untuk dikembangkan dan dipraktikkan dalam kehidupan nyata. Matematika
dalam kebudayaan adalah salah satu ilmu matematika yang terdapat di tengah
kebudayaan masyarakat yang memiliki unsur sejarah beserta unsur
perhitungan di dalamnya.

Etnomatematika adalah sebuah disiplin ilmu yang mengkaji hubungan
antara matematika dan budaya. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh
seorang ahli matematika bernama Ubiratan D’ Ambrosio pada tahun 1970-an.
Etnomatematika menekankan pada pemahaman bahwa matematika tidak
hanya merpakan suatu konsep universal yang ditemukan secara objektif,
tetapi juga berhubungan erat dengan konteks sosial, budaya dan sejarah
masyarakat tertentu.

Etnomatematika mengakui bahwa setiap kelompok budaya memiliki
cara unk untuk mengembangkan, menggunakan dan memahami matematika.
Berbagai budaya di dunia memiliki sistem pengetahuan matematika mereka
sendiri yang mencakup pemecahan masalah, pengukuran, penghitungan dan
berbagai konsep matematika lainnya. Etnomatematika mempelajari

bagamaimana matematika terwjud dalam budaya-budaya tersebut, serta



bagaimana penggunaan matematika dalam konteks budaya tersebut
mempengarhi pemikiran dan praktik matematika.

Untuk mengetahui adanya matematika pada budaya digunakan teori
aktivitas fundamental matematis menurut Bishop. Adapun aktivitas
fundamental matematis Bishop ada 6, yakni menghitung, mengukur,
menempatkan, mendesain, bermain dan menjelaskan. Dengan penemuan
aktivitas fundamental matematis pada budaya menjadi penjelas bahwa budaya
juga turut serta mengembangkan matematika.

Ibany troso merupakan home industry yang memproduksi kain ikat
troso. Adapun motif yang dikerjakan berasal dari permintaan para konsumen.
Hal tersebut dilakukan karena menurunnya minat konsumen terhadap motif
kain tenun troso asli. Industri ibany tenun troso adalah salah satu industri
yang masih menggunakan ATBM, dimana di daerah tersebut sudah jarang
ditemukan dan kebanyakan menggunakan semi tradisional. ATMB inilah
yang menjadi alasan karena masih memiliki asli budaya dari warisan nenek
moyang yang dapat mendukung penelitian.

Dari pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti
etnomatematika pada motif kain ikat troso yang diproduksi oleh Ibany troso
sekaligus meneliti aktivitas fundamental matematis yang ada dalam proses

pembuatan kain tenun ikat troso jepara.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana ethomatematika pada motif kain tenun ikat troso jepara ?
2. Bagamaimana aktivitas fundamental matematis Bishop pada kegiatan
Industri Ibany tenun ikat troso jepara ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis etnomatematika pada motif kain tenun ikat troso
jepara
2. Untuk menganalisis aktivitas fundamental matematis Bishop yang ada
pada kegiatan industri ibany tenun ikat troso jepara.
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
penelitian serupa dan dapat digunakan untuk bahan pengembangan media
pembelajaran atau dapat dijadikan sebagai bahan ajar lanjutan.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat mengenalkan sejarah kain tenun troso
khas jepara serta dapat dijadikan pemahaman masyarakat mengenai

aktivitas fundamental matematis yang ada di kain tenun ikat troso jepara.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perkemangan tenun
ikat troso dan aspek matematis dari kain tenun ikat troso dilihat dari
bentuk motif dan proses pembuatan. Jenis penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif pendekatan etnografi, dimana
penelitian menciptakan informasi secara deskriptif. Metode penelitian
kualitatif diartikan sebagai metode bersifat naturalistik, sebab penelitian
yang diuji cobakan pada saat keadaan alamiah (natural setting).
Sebaliknya pendekatan etnografi merupakan pendekatan kualitatif yang
menggambarkan, menganalisa, dan menafsirkan unsur-unsur sekelompok
budaya, seperti halnya pola perilaku, keyakinan, serta bahasa yang
berkembang dari waktu ke waktu.*
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian terdapat di Desa Troso RT 09 RW 07,
Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis, 29 Maret 2023,

Jumat, 30 Maret 2023, dan Jumat, 7 April 2023.

4 Rahmi, Redi, & Dedi, “Etnomatematika : Eksplorasi Seni Ukir Jepara”, ... hlm. 23-38.



3. Sumber Data
Adapun sumber data yang dalam penelitian ini dibagi menjadi dua,
antara lain :
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang didapatkan secara
langsung dari sumber asli. Dalam penelitian ini sumber primer yang
didapatkan:
1) Hasil observasi di Industri Ibany tenun ikat troso.

Data yang diperoleh dari observasi, terkait dengan segala
hal yang ada di Industri Ibany disaksikan peneliti secara
langsung.

2) Hasil wawancara dengan pemilik industri dan beberapa
karyawan industri.
a) Pemilik Industri
Data yang diambil mengenai berbagai macam hal
tentang home industry ibany troso, sejarah kain troso,
pengambilan motif kain, sarana dan prasarana pembuatan
kain dan proses pembuatan kain, hasil produksi dan harga
produk.
b) Karyawan Industri
Data yang diambil tentang lamanya proses
pembuatan, banyaknya komposisi warna, banyaknya

benang yang dibutuhkan, ukuran kain dan manfaat kain.



Industri ibany menggunakan sistem pocokan yang
artinya karyawan yang industri tersebut tidak tetap atau
berganti-ganti. Maka dalam proses pengambilan data pada
karyawan industri peneliti tidak menetapkan Kkriteria
tertentu untuk dijadikan sebagai narasumber.

3) Dokumentasi yang diambil sepanjang penelitian berlangsung.
Hasil dokumentasi dapat menjadi bahan bukti telah
melakukan penelitian di Ibany troso.
Hasil dari sumber data primer ini antara lain :
a) Dapat mengetahui proses pembuatan tenun ikat troso.
b) Dapat mengetahui adanya perkembangan tenun ikat troso dan
informasi mengenai industri tenun ikat troso.
c) Dapat mengetahui motif apa saja yang pernah dibuat.
d) Dapat mengetahui adanya ethomatematika pada motif kain
troso.
e) Dapat mengetahui adanya aktivitas fundamental matematis
Bishop pada proses pembuatan kain tenun troso.
b. Data Sekunder
Pernyataan dari Nur Indrianto dan Bambang Supomo, bahwa
data sekunder merupakan data primer yang telah melalui pengolahan
lebih lanjut kemudian disajikan oleh pihak pengumpul data primer

atau pihak lainnya.



Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
berupa buku, artikel/postingan, jurnal dan skripsi, serta tesis yang
relevan serta yang berhubungan langsung dengan pokok pembahasan
yang dikaji didalam penelitian ini ialah tentang tenun ikat troso.

Hasil dari sumber data sekunder dapat menambah informasi dan
memperkuat data yang dihasilkan. Data sekunder yang diperoleh
terkait informasi mengenai sejarah kain tenun ikat troso, makna dari
setiap motif tenun ikat troso serta mencari informasi lebih dalam
mengenai perkembangan tenun ikat troso melalui penelitian-
penelitian terdahulu.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pemgumpulan data dalam penelitian ini antara lain:
a. Observasi

Observasi ini digunakan untuk menganalisis tiap proses
industri kain tenun troso sampai penjualannya dan peneliti bisa
melihat wujud dari fisik kain tenun troso secara langsung. Lewat
observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung dalam aktivitas
pembuatan kain tenun ikat troso sehingga ditemukan adanya
etnomatematika pada motif batik kain tenun ikat troso serta
mendapatkan data yang terkait dengan adanya aktivitas fundamental
matematis yang tercantum didalamnya.

b. Wawancara
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Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan
informasi yaitu data yang menyangkut proses pembuatan kain tenun
ikat troso secara lisan. Wawancara dilaksanakan mengacu ke dalam
pedoman wawancara yang sudah disiapkan, tetapi sangat mungkin
adanya terdapat persoalan tambahan guna untuk menggali data lebih
dalam. Wawancara dilkukan secara tertutup dan tertuju pada seorang
pemilik industri serta salah satu dari beberapa karyawan. Wawancara
ini berguna untuk menggali seputar informasi mengenai industri
tenun ikat troso dan proses pembuatan tenun ikat troso.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dibutuhkan untuk memperlihatkan gambaran
motif-motif kain tenun ikat troso yang terbuat. Tidak hanya itu,
dokumen yang dihasilkan hendak dapat menolong peneliti dalam
mengumpulkan informasi yang berwujud foto, perekam suara serta
hasil produk yang diharapkan dapat mendukung informasi untuk
dijadikannya sebuah kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti
lakukan.

5. Istrumen Analisis Data
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
lembar observasi dan pedoman wawancara.
a. Lembar observasi
Instrumen lembar observasi ini diperlukan untuk mengetahui

masalah penelitian mengenai etnomatematika motif kain tenun ikat



11

troso dan proses pembuatan motif kain tenun ikat troso dengan cara
melihat dan mengamati secara langsung yang dimana peneliti terlibat
dalam lokasi yang sama dengan informan, sehingga peneliti mampu
mencatat dan menghimpun data yang diperlukan untuk mengungkap
penelitian yang dilakukan. Hasil dari lembar observasi yang didapat
yaitu mengenai beberapa macam motif dari tenun ikat dan
ditemukannya aspek matematis didalamnya. Lembar observasi ini
dapat berupa lembaran atau buku serta pena yang guna untuk

mencatat sesuatu yang dibutuhkan.

No. | Dokumentasi Etnomatematika pada Motif Kain Troso

1.

2.

Dst.

Tabel 1.1 Tabel Eksplorasi dari Lembar Observasi
b. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara ini berikan mengenai suatu tulisan atau
pertanyaan singkat yang berisikan data atau informan yang harus
dikumpulkan. Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
salah satu informasi mengenai profil industri dan juga untuk
memperkuat data dari hasil lembar observasi. Wawancara yang
digunakan adalah teknik wawancara langsung, struktur dan

mendalam. Yang dimana dalam wawancara ini dilakukan secara
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langsung dengan menyiapkan pertanyaan yang telah disiapkan secara
struktur dengan bertatapan langsung dengan informan. Alat bantu
yang dapat digunakan dalam wawancara ini adalah alat perekam atau
buku dan pena.
6. Teknik Analisis Data
Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
analisis data triangulasi. Triangulasi sendiri merupakan salah satu teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan antara data yang
satu dengan data yang lain.> Wawancara, observasi dan dokumen
menjadi bagian teknik pengambilan data yang hasilnya bisa dianalisis
dengan teknik triangulasi.® Selain digunakan untuk mengecek kebenaran
data, triangulasi juga dilakukan untuk memperkaya data yang didapatkan.
Menurut Nasution, triangulasi bersifat reflektif karena dapat berguna
untuk menelusuri validitas penafsirin peneliti terhadap data yanng ada.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini dimaksudkan sebagai gambaran menyeluruh
mengenai masalah yang dibahas oleh peneliti. Adapun bagian dari sistematika

penulisan ini yaitu ada lima bab yaitu :

> Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), him. 330.

® Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito), 2003), him.
115.



13

BAB | (Pendahuluan)

Isi dari pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il (Landasan Teori)

Pada bab ini mencakup tentang pemahaman mengenai
etnomatematika, kain tenun ikat Troso, motif, aktivitas fundamental
matematis, industri ibany tenun Troso Jepara, penelitian yang relevan,
serta kerangka berpikir.

BAB Il (Hasil Penelitian)

Pada bab ini berisi perkembangan tenun ikat troso, profil lokasi
industri ibany tenun ikat troso, macam-macam motif tenun ikat troso yang
diproduksi, proses menenun kain tenun ikat troso, dan proses pembuatan
motif tenun ikat troso.

BAB IV (Analisis Hasil Penelitian)

Didalam bab ini berisi mengenai analisis eksplorasi
etnomatematika pada motif kain tenun ikat troso dan analisis aktivitas
fundamental matematis Bishop yang ditemukan pada proses produksi
tenun ikat troso di Industri Ibany tenun troso jepara.

BAB V (Penutup)
Bab terakhir yaitu penutup. Di dalam bab ini akan disampaikan

simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait etnomatematika pada
motif kain tenun ikat troso dan aktivitas fundamental matematis menurt
Bishop di Industri Ibany Tenun Troso maka dapat diperoleh hasil simpulan:
1. Ditemukan adanya unsur matematika pada motif kain ikat troso jepara.
Diperoleh ada 5 motif kain tenun yang dihasilkan oleh industri ibany. Dari
5 motif tersebut ditemukan matematika di dalamnya, seperti segitiga,
persegi, lingkaran dan kesebangunan pada motif tari betawi, belah ketupat
pada motif bunga latoh, persegi dan kesebangunan pada motif baron,
persegi, persegi panjang, lingkaran dan rotasi pada motif endek dan yang
terakhir adanya segitiga, persegi panjang dan kesebangunan pada motif
blanket
2. Adanya Aktivitas Fundamental Matematis pada Proses Pembuatan Kain
Tenun lkat Troso. Adapun aktivitas fundamental matematis yang
ditemukan:
a) Counting
Aktivitas fundamental matematis counting dalam proses
pembuatan meliputi banyaknya produk yang dihasilkan, lamanya
pembuatan produk, banyaknya komposisi warna, banyaknya benang

dan menghitung harga jual yang digunakan.
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b)

d)

f)

72

Measuring

Aktivitas fundamental matematis measuring yang ada berupa
ukuran kain dan jarak antar motif. Ukuran kain 120x240 cm.
Sedangkan ukuran jarak motif dengan penyesuaian agar bisa terlihat
indah dan tepat.
Locating

Aktivitas fundamental ketiga berupa locating. Adapun aktivitas
locating pada proses pembuatan kain tenun ikat troso berupa lokasi
industri, penempatan warna dan penempatan motif pada kain.
Designing

Aktivitas fundamental matematis designing yang ada berupa
perencanaan pembuatan motif. Motif yang menjadi pilihan ada dua,
yakni motif geometri dan motif non geometri. Motif dibuat sesuai
pesanan dari pembeli.
Playing

Aktivitas fundamental matematis playing pada proses pembuatan
kain tenun troso berupa penenunan. Benang yang ditenun ada dua
komponen yakni, benang lungsi dan benang plankan.
Explaning

Aktivitas explaning pada proses pembuatan kain ikat troso berupa
penjelasan sejarah kain troso, cara pembuatan dan unsut matematika

yang ada pada motif kain.
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B. Saran
1. Bagi Pengrajin Tenun Ikat
Diharapkan dapat melestarikan budaya yang telah diturunkan turun-
temurun dari nenek moyang, juga jangan sampai menghilangkan motif
asli dari daerah tersebut minimal dengan memodifikasi motif khas jepara
dengan pemesanan si order serta diharapkan dengan adanya penelitian ini
masyarakat Desa Troso terutama di industri ini dapat sadar adanya
bentuk dan unsur matematika yang ada didalam kain tenun ikat troso
tersebut, sehingga dapat menyampaikan makna budaya dan unsur lain
yang berkaitan dengan dengan pendidikan dan matematika juga
diharapkan pengrajin memahami motif-motif yang dibuat sehingga dapat
dijadikan sebagai promosi produk menjadi lebih menarik.
2. Bagi Peneliti
Peneliti dalam mengembangakan hasil dari penelitian ini dalam
permasalahan yang lebih simple ataupu lebih kompleks. Peneliti juga
bisa mengembangkan hasil penelitian ini dalam model-model
pembelajaran dengan berbagai materi yang cocok diterapkan dalam
berbagai kalangan atau juga dapat dijadikan sebagai implementasi dalam
model pembelajaran dalam jenjang sekolah mulai dari SD, SMP, SMA,

maupun dalam tingkatan universitas.
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V.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Identitas Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Pekerjaan

Agama

Alamat

Riwayat Pendidikan

: Silky Achilla

: Jepara, 22 September 2001

> Islam

- JI. Kauman Il, Desa Krasak RT 05/RW 01

Kec. Pecangaan Kab. Jepara

: Abdullah Qodir

: Siti Aisah

: Guru

> Islam

: JI. Kauman Il, Desa Krasak RT 05/RW

01 Kec. Pecangaan Kab. Jepara

TK Muslimat NU Bakalan Kalinyamatan 2006-2007

SDN 04 Bakalan

Madrasah Darusalam Krasak

2007-2013
2006-2013

Madrasah Ibtidaiyah Tsanawiyah Aliyah Miftahul Hidayah 2013-2019

Madrasah Tsanawiyah PP. Al-Falah Bakalan 2013-2016
SMPN 02 Kalinyamatan Jepara 2013-2016
SMAN 01 Pecangaan Jepara 2016-2019
UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan 2019-2023

Pengalaman Organisasi

PKPT UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan
LPTQ UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan
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Pengalaman Bekerja

Kasir Toko Sembako Darul Hikam Jgepara
TL (Tour Leader) Darul Hikam Jepara
Karyawan Pengemas Fairu konfeksion Jepara

Pengemasan Obat di Bidan Eka Batang
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2022-2023
2021
2022
2022
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